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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan minat siswa SMA/SMK terhadap prodi THP. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei. Instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner. selanjutnya diuji 

reliabilitasnya sebagai instrumen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII 

dengan jumlah  sekitar 100 siswa yang diambil dengan sampling dari beberapa sekolah yang berada di 

wilayah Sukoharja dan sekitarnya. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis diskriptif statistik dan 

korelasi sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa 

SMA/SMK tentang Prodi Teknologi Hasil Pertanian (THP)  didominasi kategori sedang (71,13 %), 

positif (15,47%) dan negatif (13,40% ), demikian pula minat siswa SMA/SMK terhadap THP adalah 

17,53% tinggi, 69,07% sedang dan 13,04% rendah. Tidak terdapat korelasi antara persepsi  dan minat 

siswa SMA/SMK terhadap  Prodi Teknologi Hasil Pertanian (THP). 
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Abstract 

The purpose of this study was to  understand of the  perception and interest in that 

senior/vocational high schools students against Agricultural Product Technology Program. The research 

was descriptive quantitative research. Methods used in this research was surveying. A survey of 

instrument used was the questionnaire. The reliability of questionare was tested. The reasearch 

popoulation were students of XI and XII senior/vocational high school amount 100 students, sample taken 

by several school in sukoharjo and approximately. Analysis technique data was undertaken with an 

analysis diskriptif statistics and a simple correlation with the help of SPSS program. The result showed 

that perception senior/vocational high school student against Agricultural Product Technology Program  

dominated medium category ( 71,13 % ), positive ( 15,47 % ) and negative ( 13,40 % ). Similarly interest 

senior/vocational high school student were 17,53 % high, 69,07 % medium and 13,04 % low. There was 

no correlation between perception and interest senior/vocational high school student against Agricultural 

Product Technology Program.  
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PENDAHULUAN 

Program studi Teknologi Hasil 

Pertanian (THP) adalah program studi yang 

mempelajari tentang penanganan, 

pengamanan, dan pengolahan hasil pertanian 

sampai menjadi bahan pangan. Program 

studi  Teknologi Hasil Pertanian merupakan 

penerapan ilmu-ilmu dasar seperti kimia, 

fisika, dan mikrobiologi, serta prinsip-

prinsip teknik, ekonomi, dan manajemen. 

Berbagai perguruan tinggi di Indonesia baik 

negeri maupun swasta mempunyai jurusan 

atau program studi THP atau sejenisnya. 

Penamaan program studi ini tidak sama 

antara perguruan tinggi satu dengan lainnya. 

Perguruan Tinggi yang berada di Jawa 

Tengah terdapat sekitar 9 program studi 

THP atau sejenisnya. Meskipun Prodi THP 

telah ada sejak lama dan telah tersebar ke 

berbagai wilayah, namun diduga para siswa 

SMA/SMK belum seluruhnya memahami 

prodi ini. 

Berbagai faktor mempengaruhi persepsi 

dan pemahaman maupun peminatan seorang 

siswa dalam memilih atau memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya, antara lain 

pergaulan, lingkungan keluarga, 

pengetahuan individu, konsep diri dan lain-

lain. Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pemahaman diri terhadap kesesuaian 

minat memilih jurusan pada mahasiswa 

program studi PPKn FKIP Universitas 

Lampung tahun 2013 (Yustiana et.al.,  

2014). Para siswa terutama yang tinggal di 

wilayah Kabupaten Sukoharjo dan Wonogiri 

dengan lingkungan agraris yang kental 

apakah juga memahami atau meminati prodi 

THP.   

Menurut Seligman  dan Holland  

(2006), faktor-faktor yang mempengaruhi 

siswa dalam pemilihan jurusan dibagi 

menjadi dua kelompok. Pertama, faktor dari 

dalam diri siswa yang meliputi minat, 

kepribadian, dan citra/konsep diri. 

Sedangkan faktor dari luar diri remaja 

meliputi orangtua, teman sebaya, lingkungan 

sosial ekonomi budaya, dan saran tes bakat 

minat. Ada faktor lain yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan siswa dalam 

memilih jurusan yang ditemukan dalam pilot 

study (Margareth, 2004) yaitu faktor peluang 

kerja. 

Sementara itu  Efendi (1984) 

menyatakan bahwa suatu kegiatan akan 

berjalan baik apabila ada minat. Aktivitas 

akan bangkit bila ada minat yang tinggi, 

dengan pengalaman dan pengetahuan yang 

diperoleh melalui informasi. Minat adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh (Djamarah, 2002). 

Masing-masing siswa dimungkinkan 

memiliki persepsi yang berbeda tentang 

suatu program studi yang akan dipilihnya 

untuk melanjutkan studi ke jenjang 

selanjutnya. Siswa yang persepsinya negatif 

atau positif terhadap suatu Prodi yang akan 

dimasuki pada suatu perguruan tinggi akan 

berdampak terhadap kelanjutan sekolah 

yang akan dijalaninya di masa mendatang. 
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Persepsi yang keliru terhadap suatu  Prodi 

akan membuat siswa setelah masuk ke Prodi 

yang sudah dipilihnya akan dapat 

mengakibatkan siswa menjadi malas untuk 

kuliah, kurang nyaman saat mengikuti 

perkuliahan, pindah jurusan atau Prodi 

bahkan pindah Perguruan Tinggi. Hal ini 

akan berdampak pada kehilangan waktu dan 

biaya yang telah dikeluarkan oleh yang 

bersangkutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi dan minat serta korelasi 

anatara persepsi dan minat siswa SMK/SMA 

terhadap program studi Teknologi Hasil 

Pertanian.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Menurut Maksum 

(2012), penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan gejala, fenomena, atau 

peristiwa tertentu dengan mengumpulkan 

data yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi terkait dengan fenomena, kondisi, 

atau variabel tertentu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

menekankan pada data-data numerik (angka) 

yang diolah dan dianalisis dari variabel yang 

diteliti untuk diambil kesimpulan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMA/SMK putra dan putri 

kelas  XI dan XII  dengan jumlah  sebanyak  

sekitar 100 siswa. Keseluruhan populasi 

dijadikan sebagai sampel pada penelitian ini 

baik siswa SMA jurusan IPA atau IPS, siswa 

SMK program keahlian Teknologi Hasil 

Pertanian serta siswa SMK program keahian 

Jasa Boga. Teknik pengambilan sampel 

(sampling) menggunakan teknik simple 

random sampling untuk menyebarkan 

kuesioner. 

Kuesioner yang disebarkan berisi 

pertanyaan untuk mendapatkan hasil 

informasi mengenai persepsi dan minat 

siswa terhadap Prodi THP. Pertanyaan 

dalam kuesioner tentang persepsi siswa 

disusun dengan pilihan  jawaban, sangat 

setuju (SS),  setuju (S), tidak setuju  (TS), 

dan sangat tidak setuju (STS). Sementara 

pertanyaan tentang minat siswa disusun 

dengan pilihan jawaban minat sangat tinggi 

(MST), tinggi (MT), sedang  (MS) dan 

minat rendah (MR) dan minat sangat 

rendah). Tahapan penelitian yang dilakukan 

seperti tampak pada Gambar 1.
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Sebelum digunakan instrumen diuji 

reliabilitasnya untuk mengetahui 

keterandalan sebagai alat ukur. Uji 

reliabilitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik Alpha dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 16.0 

For Windows. Nilai reliabilitas Alpha 

Cronbach dengan ketentuan nilai ≥ 0.60.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

rumus korelasi sederhana.  Perhitungan 

statistik korelasi sederhana dilakukan 

dengan bantuan program SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang terlibat dalam 

penelitian ini terdiri dari para siswa di 

sekolah SMK dan SMA yang tersebar di 

beberapa kabupaten di sekitar wilayah 

Kabupaten Sukoharjo, sebanyak 97 siswa. 

Diskripsi responden disajikan dalam Tabel 

4.1. 

Brainstroming Tim Peneliti  

Mulai 

Selesai 

Tahap I 

Persiapan materi kuisioner & point-point pertanyaan kuisioner 

 

Tahap II 

Penyusunan daftar pertanyaan kuisioner awal 

Tahap III 

Penyebaran kuisioner awal kepada responden untuk pengujian validitas point-point pada 

kuisioner 

 

Tahap IV 

Penyusunan kuisioner akhir setelah dilakukan validasi 

Tahap V 

Perbanyakan kuisioner dan penyebaran kuisioner kepada responden oleh tim 

survey 

Tahap VI 

Pengumpulan kuisioner yang telah diisi dan perekapan data sebagai klasifikasi 

data  

Tahap VII 

Pengolahan dan analisis data hasil survey  

Gambar 4.1. Diagram Alir Tahapan Penelitian 
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Tabel 4.1. Diskripsi Responden 

No. Diskripsi jumlah Satuan 

1 Total jumlah responden  97 Siswa 

2 Jumlah Responden berdasarkan jenis kelamin : 

Laki-laki : 

Perempuan: 

 

45 

52 

 

siswa 

3 Jumlah responden berdasarkan Umur : 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

 

17 

69 

11 

 

 

Siswa 

4 Jumlah Sekolah : 

SMA: 

SMK: 

17 

8 

9 

 

Sekolah 

5 Jumlah SMA/SMK berdasar Kabupaten/kodya 5 kabupaten 

 

Pengukuran reliabilitas instrumen pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara One 

Shot atau diukur sekali saja, kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan hasil 

pertanyaan lain (Santoso, 2000).  Reliabilitas 

instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui persepsi dan minat responden 

terhadap Prodi THP diperoleh angka 

Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 

0,883 dan 0,782. Angka tersebut 

menunjukkan ≥ 0,6 atau dapat dikatakan 

instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Persepsi siswa SMA/SMK tentang Prodi 

Teknologi Hasil Pertanian  

Persepsi siswa dalam penelitian ini 

merupakan kemampuan individu untuk 

mengamati sesuatu objek yang dinyatakan 

dalam bentuk pandangan, tanggapan, dan 

perasaan. Persepsi dalam penelitian ini 

dikategorikan menjadi 3 yaitu positif, 

sedang dan negatif.  Pengkategorian 

dilakukan dengan menghitung kurva normal 

standar deviasi sebagai berikut: 

Sedang = M – 1(SD) s/d M + 1 (SD) 

M = mean; SD=standar deviasi 

Sedang = 68,89 – 1(7,92) s/d 68,89 + 1 

(7,92) 

60,97 s.d 76,81 dibulatkan 61 s.d 77 

Hasil perhitungan dan pengkategorian 

selanjutnya disajikan sebagaimana tampak 

pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2. Persepsi Siswa terhadap Prodi THP 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Positif 78-85 15 15,47% 

Sedang 61-77 69 71,13% 

Negatif 53-60 13 13,40% 
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Tabel 4.2. tersebut menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap Prodi THP

didominasi kategori sedang (71,13%). Hal 

ini memberi gambaran bahwa para siswa 

sebagai responden belum sepenuhnya 

memahami tentang Program Studi 

Teknologi Hasil Pertanian. Wahyono, 

(2006) menyatakan bahwa persepsi 

merupakan kemampuan individu untuk 

mengamati sesuatu objek yang dinyatakan 

dalam bentuk pandangan, tanggapan, dan 

perasaan, sehingga variabel dalam penelitian 

ini memiliki indikator persepsi yang 

disesuaikan dengan pendapat tersebut yaitu 

(1) Pandangan adalah pendapat siswa 

terhadap Prodi THP yang terwujud dalam 

kualitas jawaban sangat setuju, setuju, 

kurang setuju, dan tidak setuju. (2). 

Tanggapan merujuk pada hasil 

pengamatan siswa terhadap prodi THP yang, 

pernah, dan tidak pernah mereka terima 

informasinya. (3). Perasaan sebagai 

peristiwa kejiwaan yang dihayati para siswa 

dengan minat tinggi, minat, sedang  atau 

rendah terhadap Prodi THP yang pernah 

mereka terima atau tidak terima 

informasinya. 

Minat siswa SMA/SMK terhadap 

Teknologi Hasil Pertanian 

Minat merupakan gejala pskologis, 

berkaitan dengan pikiran dan perasaan 

terhadap suatu objek. Perhatian, 

pemahaman, dan perasaan yang mendalam 

terhadap suatu objek dapat menimbulkan 

minat. Minat para siswa sebagai responden 

dalam penelitian dikategorikan menjadi 3 

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Pengkategorian menggunakan perhitungan 

kurva normal standar deviasi sebagai 

berikut: 

Sedang = M – 1(SD) s/d M + 1 (SD) 

M = mean; SD=standar deviasi 

Sedang = 47,43-1(6,71) s/d 47,43+1(6,71) 

40,72 s/d 54,14 dibulatkan 41 s/d 54 

Hasil perhitungan dan pengkategorian 

selanjutnya disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Minat Siswa terhadap Prodi THP 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi 55 - 60 17 17,53 

Sedang 41 - 54 67 69,07 

Rendah 32 - 40 13 13,40 

 

Tabel 4.3 tersebut menunujkkan bahwa 

minat siswa terhadap Prodi THP didominasi 

kategori sedang yaitu mencapai 69,07%, 

minat tinggi sebesar 17,53% dan 13,04% 

minat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

para siswa tingkat kepeminatan terhadap 

THP hanya sedang. Hal ini berkaitan dengan 

hasil penelitian terhadap persepsi juga 

didominasi pada kategori sedang.  Wahyuni 

(2011) meneliti hubungan antara Persepsi 

tentang layanan bimbingan konseling 

Sekolah Menengah Atas Negeri 10 

Pekanbaru menyatakan bahwa semakin 

positif persepsi siswa tentang layanan 
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bimbingan konseling maka akan semakin 

tinggi minat berkonsultasi siswa. Sementara 

itu, Walgito (2004) menyatakan bahwa 

minat adalah suatu keadaan dimana 

seseorang mempunyai perhatian sesuatu dan 

disertai dengan keinginan untuk mengetahui 

dan mempelajari maupun membuktikan 

lebih lanjut. 

 

Korelasi antara persepsi  dan minat siswa 

SMA/SMK terhadap  Prodi Teknologi 

Hasil Pertanian 

Persepsi adalah pandangan atau 

penilaian seseorang terhadap sesuatu 

sedangkan minat merupakan kecenderungan 

fundamentil setiap individu untuk 

berhubungan dengan sesuatu yang ada di 

dalam lingkungannya. Hasil perhitungan 

statistik korelasi antara data persepsi dan 

minat para siswa terhadap Prodi THP 

disajikan pada Tabel 4.4. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa korelasi antara persepsi 

dan minat nilainya < 0,5 dan sigifikansi > 

0,05. Hal ini menunjukkan tidak terdapat 

korelasi antara persepsi dan minat siswa 

terhadap Prodi THP. 

Tidak terdapat korelasi antara persepsi 

dan minat terhadap prodi THP 

dimungkinkan dikarenakan sebagian besar 

siswa (71,13%) mempunyai persepsi dalam 

kategori sedang, demikian pula minat 

terhadap Prodi THP juga didominasi 

kategori sedang (69,07%). Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai skor yang 

diperoleh dalam penelitian ini hampir sama 

sehingga saat diuji korelasi tidak 

menghasilkan korelasi yang positif atau 

negatif.  

Tabel 4.4. Korelasi persepsi dan minat 

siswa terhadap Prodi THP 

Correlations 

 Persepsi Minat 

Persepsi 

Pearson Correlation 1 ,138 

Sig. (2-tailed)  ,178 

N 97 97 

Minat 

Pearson Correlation ,138 1 

Sig. (2-tailed) ,178  

N 97 97 

 
Hasil penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa persepsi dan minat para 

siswa terhadap Prodi THP didominasi 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan, pengamatan, 

tanggapan, sikap dan persepsi para siswa 

masih dalam taraf sedang, sehingga 

diperlukan upaya agar pengetahuan mereka 

bertambah sehingga persepsi dapat 

ditingkatkan.  

Djaali (2006) menyatakan minat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya pengetahuan, pengamatan, 

tanggapan, persepsi dan sikap. Pengetahuan, 

yaitu untuk memahami minat pada diri 

seseorang maka minat diperlukan adanya 

pengetahuan atau informasi. Pengamatan, 

adalah proses mengenal dunia luar dengan 

menggunakan indra. Tanggapan, yaitu 

gambaran pengamatan yang tinggal di 

kesadaran sesudah mengamati. Persepsi, 

yaitu menyangkut masuknya pesan atau 
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informasi kedalam otak manusia. Sikap, 

adalah kesadaran diri manusia yang 

menggerakkan untuk bertindak menyertai 

manusia dalam menanggapi objek 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa  persepsi siswa 

SMA/SMK tentang Prodi Teknologi Hasil 

Pertanian (THP)  didominasi kategori 

sedang (71,13 %), positif (15,47%) dan 

negatif (13,40% ). Minat siswa SMA/SMK 

terhadap THP adalah 17,53% tinggi, 69,07% 

sedang dan 13,04% rendah. Tidak terdapat 

korelasi antara persepsi  dan minat siswa 

SMA/SMK terhadap  Prodi Teknologi Hasil 

Pertanian (THP)    

Diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai upaya atau strategi untuk 

meningkatkan persepsi dan minat para siswa 

SMA/SMK terhadap Program Studi 

Teknologi Hasil Pertanian. 
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